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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk (1) meningkatkan motivasi belajar Biologi; (2) 
meningkatkan prestasi belajar Biologi siswa dengan menerapkan metode inkuiri dengan 
pembuatan powerpoint mandiri. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas, dengan 
subyek seluruh siswa kelas XI IPA3 SMA N 1 Petang tahun pelajaran 2015/2016, berjumlah 
26 orang, sedangkan obyek penelitian adalah motivasi dan prestasi belajar Biologi. 
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri atas 4 tahapan yaitu 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Data motivasi belajar 
diperoleh menggunakan angket motivasi belajar pada skala Likert (1-5) dan data prestasi 
belajar siswa dikumpulkan dengan tes prestasi belajar yang disusun berbentuk tes objektif, 
skala 100. Data dianalisis menggunakan statistik diskriptif, dengan hasil-hasil penelitian 
sebagi berikut, yaitu 1) terjadi peningkatan motivasi belajar Biologi siswa kelas XI IPA3. 
Rata-rata motivasi belajar Biologi, sebesar 80,15 (kategori tinggi) pada siklus I, dan terjadi 
peningkatan pada siklus II menjadi 85,85 (kategori sangat tinggi). 
2) Terjadi peningkatan prestasi belajar Biologi siswa kelas XI IPA3 melalui implementasi 
metode inkuiri melalui pembuatan powerpoint, yaitu pada siklus I rata-rata prestasi belajar 
Biologi siswa sebesar 68.40 (kategori cukup), dan terjadi peningkatan pada siklus II menjadi 
89.00 (kategori sangat baik). 
 





Setiap guru selalu menginginkan 
proses pembelajaran  yang 
dilaksanakannya meyenangkan dan 
berpusat pada peserta didik. Peserta didik 
antusias mengacungkan tangan untuk 
menjawab pertanyaan atau memberikan 
pendapat,  bersorak merayakan 
keberhasilan mereka, bertukar informasi 
dan saling memberikan semangat. Tujuan 
akhir    dari     semua     proses     itu adalah 
penguasaan konsep dan hasil belajar yang 
memuaskan. 
Selama ini pembelajaran Biologi 
lebih banyak menghafalkan fakta, prinsip, 
dan teori saja, sehingga diperlukan inovasi 
pembelajaran untuk mengoptimalkan hasil 
pembelajaran Biologi. Pembelajaran 
Biologi tidak cukup disampaikan dalam 
pembelajaran dikelas hanya melalui 
transfer pengetahuan dari guru ke siswa 
namun perlu diberikan pengalaman belajar 
yang mendorong siswa untuk berpikir lebih 
dalam tentang materi yang ada. Dalam 
proses pembelajaran yang menyangkut 
materi, metode, media alat peraga dan 
sebagainya harus juga mengalami
 perubahan kearah pembaharuan 
(inovasi). Dengan adanya inovasi tersebut 
di atas dituntut seorang guru untuk lebih 
kreatif dan inovatif, sehingga tolak ukur 
dalam pembelajaran tidak hanya bertumpu 
pada hasil namun juga pada saat proses 
belajar itu berlangsung (Bandem,2006). 
Hasil belajar siswa pada tema Sistem 
Kekebalan tubuh Manusia di SMA Negeri 
1 Petang tergolong rendah, seperti yang 
terjadi di kelas XI IPA3. Hal ini dapat 
dilihat dari profil kompetensi dasar Biologi 
pada Tema Sistem Kekebalan tubuh 
Manusia dalam aspek kognitif, psikomotor, 
dan afektif yang dicapai siswa 
dua tahun terakhir relatif masih rendah. 
Pada tahun pelajaran 2013/2014 nilai 
kognitif sebesar 66,07, psikomotor 70,00 
dengan afektif cukup. Tahun pelajaran 
2014/2015 kognitif 67,54, psikomotor 
75,00 afektif cukup. Hasil pembelajaran 
seperti ditunjukkan pada Tabel 01. 
 
Tabel  1.  Profil  Kompetensi  Siswa  Kelas  XI  IPA Pada Pokok Bahasan Sistem 
KekebalanTubuh Manusia di SMA Negeri 1 Petang 
 
Tahun Pelajaran Aspek Kompetensi Kelas XI IPA 3 
2013/2014 Kognitif 66,07 
Psikomotor 70,00 
Afektif Cukup 





(Sumber: Guru Biologi SMA Negeri 1 Petang) 
 
Rendahnya penguasaan kompetensi dasar 
Biologi yang dicapai siswa merupakan 
refleksi dari rendahnya kualitas 
pembelajaran sains khususnya Biologi di 
SMA Negeri 1 Petang. 
Berdasarkan hasil observasi 
terhadap siswa, dapat diketahui bahwa 
rendahnya kualitas pembelajaran Biologi 
bersumber pada : 1) kurang efektifnya 
proses pembelajaran. Dalam proses 
pembelajaran lebiih cenderung guru 
sebagai penceramah dan sedikit 
memberikan kesempatan  untuk 
berkembangnya siswa sesuai dengan skill 
yang dimiliki sehingga tingkat kebosanan 
siswa timbul dan motivasi siswa menjadi 
sangat rendah. Untuk itulah diperlukan 
kreativitas guru dalam memngembangkan 
proses     pembelajaran, 2) metode 
pembelajaran yang digunakan belum tepat 
dan belum berdasarkan kebutuhan dari 
kelas bersangkutan, tetapi lebih karena 
tuntutan materi. Tuntutan materi yang 
dimaksud adalah segera bisa 
diselesaikannya setiap kompotensi dasar 
sesuai waktu dalam kalender akademik 
tanpa memperhatikan daya tangkap dan 
kemampuan dari siswa,  3) siswa 
kurang fokus pada saat menerima 
pelajaran dan lebih banyak melakukan 
aktivitas di luar aspek pembelajaran, 
misalnya ramai, celometan, kipas-kipas, 
berbicara sendiri dengan teman sebangku, 
4) banyak siswa yang tidak memiliki buku 
acuan yang diberikan guru, hanya sebagian 
kecil yang punya karena keterbatasan dana 
sehingga siswa kurang dalam penguasaan 
konsep, 5) dalam pembelajaran  guru  lebih 
menekankan pada hasil pembelajaran yang 
akan dicapai daripada proses pembelajaran 
yang berlangsung, 6) sarana prasarana yang 
ada belum digunakan, misalnya sudah ada 
LCD tetapi belum digunakan secara 
optimal, 7) belum tampak adanya inovasi 
atau pembaharuan pembelajaran sehingga 
kualitas proses pembelajaran belum 
sepenuhnya terlaksana dengan optimal. 
Untuk mengantisipasi hal tersebut 
perlu dikembangkan strategi pembelajaran 
Biologi yang dapat melibatkan siswa secara 
aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk 
menemukan dan menerapkan ide-ide 
mereka. Salah satu model pembelajaran 
yang dapat diterapkan adalah dengan 
Penerapan Metode inkuiri melalui 
Pemanfaatan Media Power Point Berbasis 
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Mandiri pada Tema Sistem Kekebalan 
Tubuh manusia. 
Berdasarkan pemaparan dalam latar 
belakang di atas, maka beberapa 
permasalahan yang dapat diangkat antara 
lain: 1) Apakah implementasi metode 
inkuiri melalui pemanfaatan media power 
point dapat  meningkatkan  motivasi belajar 
Biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Petang tahun pelajaran 2015/2016? Dan, 2) 
Apakah implementasi metode inkuiri 
melalui pemanfaatan media power point 
dapat meningkatkan prestasi belajar 
Biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Petang tahun pelajaran 2015/2016? 
Metode pembelajaran sampai saat 
ini masih tetap dianggap sebagai metode 
yang cukup efektif dalam bidang Sains 
adalah metode pembelajaran metode 
inkuiri. Terdapat beberapa pendapat 
tentang metode pembelajaran inkuiri, 
antara lain: Suchman (1996: 3), 
menyatakan bahwa metode pembelajaran 
inkuiri adalah suatu pola untuk membantu 
para siswa belajar merumuskan dan 
menguji pendapatnya sendiri dan memiliki 
kesadaran akan kemampuannya. Nasution 
(1992 : 128), menyatakan bahwa metode 
pembelajaran inkuiri adalah merupakan 
proses belajar yang memberikan 
kesempatan pada siswa untuk menguji dan 
menafsirkan problema secara sistematika 
yang memberikan konklusi berdasarkan 
pembuktian. Berdasarkan uraian di atas 
dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran inkuiri adalah suatu 
rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan 
seluruh kemampuan siswa untuk mencari 
dan menyelidiki secara sistematis, kritis, 
logis, analitis, sehingga mereka dapat 
merumuskan sendiri penemuannya dengan 
penuh percaya diri. 
Banyak batasan yang diberikan 
orang tentang media. Asosiasi Teknologi 
dan Komunikasi Pendidikan (Association 
of Education and Communicatio 
Technology/AECT) di Amerika, membatasi 
media sebagai segala bentuk dan saluran 
yang digunakan orang untuk 
menyalurkan pesan/informasi. Gagne 
(1970) menyatakan bahwa media adalah 
berbagai jenis komponen dalam lingkungan 
siswa yang dapat merangsangnya untuk 
belajar. Sementara itu Briggs (1970) 
berpendapat bahwa media adalah segala 
alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 
merangsang siswa untuk belajar, seperti 
buku, film, kaset, film bingkai. 
Sedangkan Asosiasi Pendidikan 
Nasional (National Education 
Association/NEA) memiliki pengertian 
yang berbeda. Media adalah bentuk- bentuk 
komunikasi baik tercetak maupun 
audiovisual serta peralatannya. 
Berdasarkan penjelasan tentang 
pengertian media pembelajaran dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran 
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 
untuk menyampaikan pesan atau materi 
yang mengandung tujuan instruksional 
kepada penerima pesan dalam 
pembelajaran. media pembelajaran 
merupakan segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan, 
merangsang fikiran, perasaan, perhatian 
dan kemampuan siswa sehingga dapat 
mendorong keberhasilan proses belajar. 
Riyana (2008:10) mengatakan bahwa 
media pembelajaran memiliki nilai dan 
manfaat sebagai berikut: 1) Membuat 
konkrit     konsep-konsep     yang   abstrak, 
2) Menghadirkan objek-objek yang terlalu 
berbahaya atau sukar didapat kedalam 
lingkungan belajar, 3) Menampilkan objek 
yang     terlalu     besar     atau     kecil  dan 
4) Memperlihatkan gerakan yang terlalu 
cepat atau lambat. 
Seels dan Glasgow (dalam Arsyad, 
2011:19) membagi media ke dalam dua 
kelompok besar, yaitu media tradisional 
serta media teknologi mutakhir. Lebih 
lanjut Arsyad, (2011:21) menjelaskan 
bahwa pilihan media tradisional berupa 
media visual diam tidak diproyeksikan dan 
yang diproyeksikan, audio, penyajian 
multimedia, visual dinamis yang 
diproyeksikan, media cetak, permainan, 
dan media realia. Sedangkan pilihan media 
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teknologi mutakhir berupa media berbasis 
telekomunikasi seperti teleconference dan 
Power Point merupakan salah satu 
program dalam Microsoft  Affice. 
Microsoft Office Power Point adalah salah 
satu jenis program yang tergabung 
dalam Microsoft office. Microsoft Office 
Power Point merupakan program aplikasi 
yang  dirancang secara khusus  untuk 
menampilkan program multimedia. 
Microsoft Office Power Pointpada 
pola penyajian ini digunakan sebagai alat 
bantu bagi guru untuk menyampaikan 
materi dan kontrol pembelajaran terletak 
pada guru. 
Motivasi merupakan perubahan 
energi dalam diri seseorang yang ditandai 
dengan munculnya feeling dan didahului 
oleh tanggapan terhadap adanya tujuan. 
Pernyataan tersebut mengandung tiga 
pengertian, yaitu bahwa : (1) motivasi 
mengawali terjadinya perubahan energi 
media berbasis mikroprosesor seperti 
permainan komputer dan hypermedia. 
pada diri setiap individu manusia; (2) 
motivasi ditandai dengan rasa (feeling), 
afeksi seseorang, dan emosi yang dapat 
menentukan tingkah laku manusia; (3) 
motivasi akan dirangsang karena adanya 
tujuan (Sardiman, 2001 :72). 
Prestasi belajar merupakan 
kemampuan actual yang dapat diukur 
secara langsung dengan tes (Mulana, 2005). 
Bloom, 1971, mengungkapkan prestasi 
belajar merupakan hasil perubahan tingkah 
laku yang meliputi ranah kognitif, afektif 
dan psikomotor. Sedangkan menurut 
Nasution (2001): prestasi belajar adalah 
penguasaan seseorang terhadap 
pengetahuan atau keterampilan tertentu 
dalam suatu mata pelajaran, yang lazimnya 





Jenis penelitian yang akan 
dilaksanakan ini adalah penelitian tindakan 
kelas atau class room action research, 
yang secara umum bertujuan untuk 
meningkatkan dan memperbaiki proses 
pembelajaran di sekolah pada umumnya 
dan dalam kelas pada khususnya 
Penelitian dilaksanakan di SMA N 
1 Petang, dengan melibatkan siswa kelas XI 
IPA pada semester genap tahun pelajaran 
2015/2016. Penelitian dimulai dari tanggal 
12 Apri6 s/d 110 Mei 2016. Subyek dalam 
penelitian ini adalah XI IPA3. Banyaknya  
siswa 26 orang, dengan 
12 orang siswa laki-laki, dan 13 orang 
siswa perempuan. Obyek dalam penelitian 
ini adalah motivasi belajar dan prestasi 
belajar Biologi siswa, dengan materi 
Sistem    Kekebalan    Tubuh   Manusia. 
Pelaksanaan pembelajaran akan dilakukan 
oleh guru Biologi yang mengajar di kelas 
XI IPA3 SMA N 1 Petang sebagai praktisi 
sekaligus peneliti. 
Penelitian ini menggunakan 
penelitian tindakan kelas atau class room 
action research, dengan mengikuti 
beberapa tahapan seperti yang 
dikemukakan Kemmis & Taggart (1998), 
yaitu: (1) tahap perencanaan (planing); (2) 
tahap tindakan (action); (3) tahap 
observasi/ evaluasi (evaluation); dan (4) 
tahap refleksi (reflection), kemudian 
kembali lagi ke tahap perencanaan, tahap 
tindakan dan seterusnya sehingga 
membentuk siklus seperti di gambarkan 
pada gambar 01. Penelitian ini dirancang 
sebanyak dua siklus, masing-masing siklus 
terdiri dari dua kali pertemuan dengan 
mengambil materi tentang Sistem 










Gambar 01. Gambar Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
(Santiasa, 2007) 
 
Data motivasi belajar dianalisis secara diskriptif. Penentuan tingkat kategori dari 
motivasi belajar dilakukan dengan pedoman konversi berikut. 
 
Tabel 2. Pedoman Konversi Motivasi Belajar Siswa 
 
No Kriteria Kategori 
1 MI + 1,5 SDI ≤ X Sangat tinggi 
2 MI + 0,5 SDI ≤ X < MI + 1,5 SDI Tinggi 
3 MI – 0,5 SDI ≤ X < MI + 1,5 SDI Sedang 
4 MI – 1,5 SDI ≤ X < MI – 0,5 SDI Rendah 
5 X < MI – 1,5 SDI Sangat rendah 
 
Skor tertinggi ideal adalah 100 dan skor terendah ideal adalah 20, dengan demikian 
dapat dihitung MI dan SDI yaitu : 
MI = ½ (100 + 20 ) = 60 
SDI = 1/6 (100 – 20) = 13 
Penggolongan konversi motivasi belajar siswa di atas sebagai berikut 
 
Tabel 3. Pedoman Konversi Nilai Motivasi Belajar Siswa 
 
No Kriteria Kategori 
1 80 ≤ X Sangat tinggi 
2 67 ≤ X < 80 Tinggi 
3 54 ≤ X < 67 Sedang 
4 41 ≤ X < 54 Rendah 
5 X < 41 Sangat rendah 




Data prestasi belajar siswa dianalisis dengan statistic diskriptif dengan 
menggunakan teknik konversi skor sebagai berikut. 
 
Tabel 04. Konversi Skor Prestasi Belajar 
 
No Kriteria Kategori 
1 85 ≤ M ≤ 100 Sangat baik 
2 70 ≤ M < 85 Baik 
3 55 ≤ M < 70 Cukup 
4 40 ≤ M < 55 Kurang 
5 0 ≤ M < 40 Sangat kurang 
 
Dengan kreteria keberhasilan adalah nilai rata-rata prestasi belajar kelas sekurang- 
kurangnya 78, sesuai dengan kreteria ketuntasan minimal. Dihitung juga daya serap dan 
ketuntasan belajar siswa dengan rumus sebagai berikut. 
DS = M x 10 % 
KB = 
���������� ����� ���� memperoleh nilai ≥ 70 
� 
 
x 100 % 
Keterangan 
KB : ketuntasan belajar 
N : Banyaknya siswa yang diteliti M 
: nilai rata-rata prestasi belajar DS : 
daya serap 
Ketuntasan belajar dikatakan tercapai jika KB ≥ 70 % 
Ketuntasan materi diakatakan tercapai jika KM yang dicapai 100 % 
Daya serap dikatakan tercapai jika DS ≥ 70 % 
(Depdikbud, 1993) 
 
Berdasarkan analisis data yang 
dilakukan, maka ditetapkan dua indikator 
keberhasilan dari penelitian ini yaitu 
sebagai berikut. 
1. Indikator keberhasilan peningkatan 
prestasi belajar jika berada dalam 
kategori baik. Nilai rata-rata prestasi 
belajar kelas sekurang-kurangnya 78. 
2. Indikator keberhasilan peningkatan 
motivasi belajar siswa yaitu apabila 
motivasi belajar siswa berada pada 
kategori tinggi. 
Dengan demikian, penelitian dianggap 




Berdasarkan penelitian yang telah 
dilaksanakan sebanyak dua siklus, 
menunjukkan adanya peningkatan motivasi 
dan prestasi belajar Biologi 
siswa. Berdasarkan analisis data pada siklus 
I di peroleh bahwa skor rata-rata motivasi 
belajar Biologi siswa sebesar 80,15 dengan 
kategori tinggi dan skor rata- rata prestasi 
belajarnya sebesar 68.40 dengan kategori 
cukup, daya serap sebesar 68 % dan 
ketuntasan klasikalnya 57,78 %. Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa 
penelitian ini belum berhasil. Indicator 
keberhasilan prestasi belajar jika berada 
dalam kategori baik/ nilai rata-rata  prestasi 
belajar kelas sekurang-kurangnya 78 dan 
motivasi belajar siswa berada pada kategori 
tinggi. 
Berdasarkan pengamatan, 
banyaknya siswa yang memperoleh nilai 
prestasi belajar yang cukup diakibatkan 
oleh beberapa faktor yaitu : 1) siswa  belum 
terbiasa belajar dengan menemukan sendiri 
konsep yang dipelajari, sehingga hasil 
pembuatan power point yang dihasilkan 
belum maksimal, 2) siswa 
 129 
 
belum terbiasa menggunakan powerpoint 
sebagai sarana belajar, dan terkesan siswa 
menunggu arahan atau penjelasan guru, 3) 
siswa belum terbiasa untuk mengubah pola 
belajar mereka yakni guru sebagai sumber 
informasi, 4) beberapa siswa belum 
memaksimalkan fungsi laptop dan fasilitas 
lainnya yang mendukung, sehingga 
beberapa slide tidak jelas, 5) siswa belum 
memaksimalkan fasilitas internet gratis 
dalam menggali informasi, dan masih 
mengandalkan satu buku sumber sehingga 
informasi yang dihasilkan tidak optimal, 7) 
beberapa siswa masih bingung dengan 
konsep yang ditemukannya, sehingga 
penjelasan dalam powerpoint yang 
dihasilkan masih membingungkan. 
Berdasarkan kendala tersebut, 
dilakukan beberapa perbaikan tindakan 
terhadap proses pembelajarannya, dengan 
melakukan kegiatan sebagai berikut: (1) 
sebelum pelaksanaan tindakan siklus II, 
guru/peneliti menekankan kembali 
mengenai pembelajaran, baik langkah 
pembelajaran, maupun aspek-aspek yang 
terkait dengan penilaian sehingga siswa 
lebih aktif dan kreatif dalam proses 
pembelajarannya; (2) guru menekankan 
pembuatan powerpoint untuk proses 
pembelajaran guna meminimalisir salah 
penggunaan, (3) guru memberikan tugas 
pada masing-masing kelompok untuk 
membuat powerpoint pembelajaran di 
rumah. 
Motivasi belajar pada siklus I 
menunjukkan bahwa implementasi metode 
inkuiri melalui pemanfaatan powerpoint 
sudah dapat meningkatkan motivasi belajar 
Biologi siswa. Hal ini dikarenakan, siswa 
senang dapat mengeksplorasi konsepnya 
sendiri dengan menggunakan peralatannya 
sendiri walaupun konsep yang ditemukan 
dan disampaikan belum sepenuhnya benar, 
dan siswa mampu merealkan konsep-
konsep abstrak pada waktu pembelajaran 
melalui investigasi langsung. Hal ini 
memunculkan kebermaknaan dalam belajar 
yang pada akhirnya mampu meningkatkan 
motivasi belajar. 
Setelah diadakan perbaikan pada 
siklus II, perolehan nilai motivasi belajar 
dan prestasi belajar siswa mengalami 
peningkatan. Rata-rata motivasi belajar 
Biologi siswa sebesar 85.85 dengan 
kategori sangat tinggi dan skor rata-rata 
prestasi belajarnya sebesar 89.00 dengan 
kategori sangat baik, daya serap sebesar 80 
% dan ketuntasan klasikalnya 100 %. Dari 
kategori yang ditetapkan maka penelitian 
ini sudah mencapai kategori keberhasilan, 
yakni : indicator keberhasilan prestasi 
belajar berada dalam kategori baik/ nilai 
rata-rata prestasi belajar kelas sekurang- 
kurangnya 78 dan motivasi belajar siswa 
berada pada kategori tinggi. Berdasarkan 
hal tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa implementasi metode inkuiri 
melalui pemanfaatan powerpoint mampu 
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 
Biologi siswa kelas XI IPA  3 SMA Negeri 
1 Petang tahun pelajaran 2015/2016. 
Beberapa temuan dalam penelitian 
ini adalah : (1) implementasi metode inkuiri 
melalui pemanfaatan powerpoint mampu 
mengkaitkan konsep-konsep Biologi secara 
real bagi siswa, dengan menemukan sendiri 
materi/konsep yang dipelajari sendiri akan 
meningkatkan kemampuan sains siswa, (2) 
siswa mampu dan terbiasa dalam 
melakukan penyelidikan dan investigasi 
autentik untuk mencari penyelesaian 
maslah secara nyata, (3) siswa dapat 
mengeksplorasi ide- ide dalam 
pemikirannya tentang materi yang 
dipelajari, dan mampu menghasilkan 
produk atau  karya   dan 
mempresentasikannya   atau 
memamerkannya, (4) siswa akan terlatih 
dalam hal sosial kebersamaan (dengan 
berkelompok 4-5 orang) dalam melakukan 
investigasi, sehingga dapat menumbuhkan 
aspek sosial, interpersonal dan 
interapersonal. Beberapa manfaat yang 
dapat diambil dari penelitian ini yaitu: (1) 
implementasi metode inkuiri melalui 
pemanfaatan  powerpoint dapat 
memberikan pengalaman baru dan 
menyenangkan baik bagi guru maupun 
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siswa; (2) siswa dapat mengejar 
ketertinggalan pengetahuan tentang Iptek 
di bidang pendidikan; (3) dapat 
meningkatkan motivasi belajar para 
pembelajar; (4) dapat digunakan untuk 
membantu membentuk model mental yang 
akan memudahkan pembelajar memahami 
suatu konsep. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Dari hasil analisis dan pembahasan 
tentang implementasi metode inkuiri 
melalui pemanfaatan powerpoint dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 1) 
Implementasi metode inkuiri melalui 
pemanfaatan powerpoint dapat 
meningkatkan motivasi belajar Biologi 
siswa kelas XI IPA 3 SMA N 1 Petang 
tahun pelajaran 2015/2016. Rata-rata 
motivasi   belajar   Biologi   siswa  sebesar 
80.15 dengan kategori tinggi pada siklus I, 
dan mengalami peningkatan pada siklus II 
menjadi 85. 85 dengan kategori sangat 
tinggi, 2) Implementasi metode inkuiri 
melalui pemanfaatan powerpoint dapat 
meningkatkan prestasi belajar Biologi 
siswa kelas XI IPA 3 SMA N 1 Petang 
tahun pelajaran 2015/2016. Rata-rata 
prestasi   belajar   Biologi   siswa   sebesar 
68.40 dengan kategori cukup pada siklus I, 
dan mengalami peningkatan pada siklus II 
menjadi 89.00 dengan kategori sangat baik. 
Beberapa saran yang dapat 
diberikan terkait dengan penelitian ini 
adalah sebagai berikut 1) Metode inkuiri 
melalui pemanfaatan powerpoint perlu 
dikembangkan untuk pelajaran Biologi 
maupun pelajaran lain, karena secara 
langsung dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa, 2) Perlu juga adanya 
pengembangan peralatan multimedia lain 
seperti CD interaktif, Biolearn, dan aplikasi 
berbasis IT untuk menunjang metode 
Inkuiri dalam pembelajaran Biologi. 
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